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ABSTRAK

PERAN GURU PAI DALAM MENUMBUHKAN SIKAP
PEDULI KEAGAMAAN PESERTA DIDIK DI SMP ISLAM
TERPADU BUSTANUL ULUM TERBANGGI BESAR
LAMPUNG TENGAH

Oleh
Dwi Anisya

Peran guru pendidikan agama Islam menjadi prioritas utama
dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah. Peran guru sebagai
pendidik merupakan teladan, panutan, dan tokoh yang diidentifikasikan
oleh peserta didik. Kedudukan sebagai pendidik menuntut guru untuk
membekali diri dengan pribadi yang berkualitas berupa tanggungjawab,
kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan. di sekolah tersebut akan
tercipta budaya yang bersifat keagamaan.

Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi:, Penelitian. ini termasuk jenis penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sedangkan metode
analisis_data menggunakan analisis deskriptif-kualitatif.yakni dalam
bentuk narasi atau paragraf dan bukan berupa angka-angka melalui
proses pengumpulan data, reduksi data;dan display-data. Berdasarkan
analisis data dari hasil penelitian dapat'disimpulkan guru PAI memiliki
peran sebagai pendidik, konselor, fasilitator, motivator.

Dalam menumbuhkan sikap keagamaan atau peran keagamaan
peserta didik di SMP Islam Terpadu Terbanggi Besar Lampung Tengah
mengadakan beberapa kegiatan keagamaan yaitu: Sebagai contoh
salam (Senyum, sapa, salam), memberikan motivasi sebelum pelajaran
dimulai, memberikan keteladanan, kegiatan tadarus Al-Qur’an,
membaca asmaul husna dan shalawat nabi, dan Gerakan Infak setiap
hari jum’at.

Kata Kunci : Guru PAI, Peran/Sikap Keagamaan



ABSTRACT

THE ROLE OF THE PAI TEACHER IN IMPROVING
STUDENTS RELIGIOUS CARE ATTITUDE AT THE
INTEGRATED ISLAMIC SMP BUSTANUL ULUM
TERBANGGI BESAR LAMPUNG CENTRAL

By
Dwi Anisya

The role of Islamic religious education teachers is a top priority
in shaping the character of students in schools. The teacher's role as an
educator is a role model, role model, and character identified by
students. The position as an educator requires teachers to equip
themselves with quality individuals in the form of responsibility,
authority, independence, and discipline.

The data collection used the method of interview, observation
and documentation. This research is a type of field research-with a
descriptive qualitative approach. While the data analysis method uses
descriptive qualitative analysis, namely in the form of narratives or
paragraphs and not in the form of numbers through the process of data
collection, data reduction, and data display. Based on data analysis from
the researcheresults, it can.be concludedithat PAl'teachers have roles as
educators, counselors, facilitators, motivators.

In cultivating the religious attitude of students at Terbanggi
Besar Islamic Junior High School, Central Lampung, several religious
activities were held, namely: For example greetings (Smile, greeting,
greeting), providing motivation before the lesson started, providing
examples, tadarus Al-Qur'an activities, reading Asmaul Husna and
blessings of the prophet, and the Infag Movement every Friday.

Keywords : Islamic Religious Education Teacher, Religious Attitude
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Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk."
(Q. S An-Nahl : 125)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang pengertian judul
skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan mengenai istilah judul
yang terdapat dalam proposal skripsi ini. Proposal skripsi ini
berjudul “Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Sikap Peduli
Lingkungan Peserta Didik Di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum
Terbanggi Besar Lampung Tengah”. Adapun penjelasan judul
proposal skripsi ini yaitu sebagai berikut :
1. Peran
Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki
arti ikut ambil bagian dalam suatu kegiatan; keikutsertaan secara
aktif; partisipasi®.Jadi, peran adalah serangkaian perilaku yang
diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial yang
diberikan baik secara formal maupun secara informal.
2. Guru PAI

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang
mendidik, “mengajarkan suatu ilmu,membimbing, melatih,
memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta
didik:" Definisi guru. adalah seseorang yang telah mengabdikan
dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan,
dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang
diajarkannya tersebut.

Dalam hal ini guru tidak hanya mengajarkan pendidikan
formal, tapi juga pendidik lainnya dan bisa menjadi sosok yang
diteladani oleh para muridnya. Dari penjelasan tersebut, maka
kita dapat memahami bahwa peran guru sangat penting dalam
proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik
secara intelektual maupun akhlaknya.?

! Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2018). h. 1996.

2 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007). h. 37.
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Pendidikan Agama Islam yaitu suatu usaha yang
didalamnya dapat berupa pengajaran atau bimbingan terhadap
anak supaya ketika anak tersebut telah selesai pendidikannya
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam,
dan dapat dijadikannya sebagai pedoman hidup baik untuk
dirinya pribadi atau orang disekitarnya. Pendidikan Agama Islam
adalah salah satu mata pelajaran yang dapat diberikan kepada
peserta didik dimulai dari sekolah dasar hingga sampai perguruan
tinggi.®

Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang
melaksanakan tugas pembinaan Pendidikan dan pengajaran yang
dibekali dengan pengetahuan dalam menyampaikan kepada
peserta didik.

3. Menumbuhkan

Menumbuhkan menurut KBBI adalah menjadikan
tumbuh?. Jadi menumbuhkan adalah rasa yang akan menjadikan
tumbuh dalam diri manusia.

4. Sikap Peduli

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan
dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar
kita."Sikap merupakan cara berpikir serta berperilaku dari tiap
individu dalamkehidupan - sehari-hari, baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Sikap merupakan ciri
khas yang dimiliki oleh setiap individu. Individu yang
mempunyai sikap yang baik sama artinya ia menerapkan ajaran
atau nilai-nilai agama Islam dan kemudian disebut sebagai
individu yang mempunyai sikap keagamaan. Dalam pendidikan
nasional pembinaan terhadap kepribadian sikap seorang peserta
didik sudah menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai.®

3 Syukri, Metode Khusus Pendidikan Dan Pembelajaran Agama Islam (Jakarta:
Kencana, 2019). h. 2.

4 Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 1791.

5 Luh Galuh, “Pengertian Peduli Lingkungan,” Jurnal Lingkungan Hidup,
2015, https://doi.org/http://pedulilingkunganpeduli.blogspot.com/.
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Dapat dipahami bahwa peduli adalah sebuah sikap
keberpihakan kita untuk melibatkan diri dalam persoalan,
keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar kita

. Keagamaan

Sedangkan keagamaan beragama berasal dari akar kata
agama yang berarti sistem, prinsip ketuhanan dengan ajaran
kebaikan dan kewajiban yang terkait dengan keyakinan itu. Sikap
religius yang diterapkan kepada peserta didik bertujuan
dalampembentukan karakter, yang dari karakter tersebut akan ia
bawa sampai masa yang akan datang.® Bagaikan sebuah bibit
unggul yang ditanam, kemudian ia rajin menyiramserta
merawatnya dengan penuh kasih sayang, maka ia akan tumbuh
berkembang dan menjadi pohon yang berbuah lebat dan manis.
Seperti halnya dengan pembinaan sikap keagamaan yang
ditanamkan pada peserta didik sejak usia dini, mereka akan
membawa bibit nilai kebaikan sampai masa depan. Namun
apabila dalamperjalanannya terdapat banyak rintangan serta
godaan sehingga ia terpengaruh, maka buah yang lebat lagi manis
tak dapat ia tuai. Rintangan dapat berupa pengaruh teman dengan
sikap-yang buruk, kegiatan anak muda yang-suka nongkrong,
perkembangan sosial media yang kurang.bermanfaat, hubungan
percintaan dikalangan anak muda dan masih banyak lagi.’

Dapat dipahami bahwa sikap keagamaan berarti segala
perbuatan dan perkataan yang dilakukan oleh seseorang,
sedangkan perbuatan atau perbuatan dan ucapan berkaitan
dengan agama. Semuanya dilakukan karena kepercayaan pada
Tuhan dengan ajaran.

. Peserta Didik

6 Subandi Subandi et al., “Implementation of Multicultural and Moderate

Islamic Education at the Elementary Schools in Shaping the Nationalism,” Tadris:
Jurnal Keguruan Dan llmu Tarbiyah 4, no. 2 (2019): 247-55,
https://doi.org/10.24042/tadris.v4i2.5003.

85.

7 Zakiah Darajat, Islamic Education Cet VII (Jakarta: Earth Literacy, 2009). h.
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Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang sedang
menempuh proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pada
pendidikan formal maupun non formal pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu untuk dapat mengembangkan potensi
dirinya.® Peserta didik merupakan seseorang yang sedang
melakukan kegiatan belajar baik itu di lingkungan sekolah

ataupun lingkungan masyarakat.

7. SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum

SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum adalah salah satu
Sekolah Menengah Pertama yang berada di Terbanggi Besar,
Lampung Tengah. Sekolah ini sudah terakreditasi A dan sekolah
ini lebih tepatnya berada di JI. Hi. Muchtar No. 01. Gunung

Sugih, Terbanggi Besar. Lmpung Tengah.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat dipahami judul
pada skripsi ini adalah “ Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan
Sikap Peduli Keagamaan Peserta Didik Di SMP Islam Terpadu

Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah”

B. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan sebuah proses yang dengan
sengaja dilaksanakan semata-mata bertujuan untuk mencerdaskan.
Melalui proses pendidikan akan terbentuk sosok-sosok individu
sebagai sumber daya manusia yang akan berperan besar dalam
proses pembangunan bangsa dan negara. Oleh karena itu peran
pendidikan demikian sangat penting sebab pendidikan merupakan
kunci utama untuk menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas.®

Pendidikan merupakan usaha sadar atau tidak sadar yang
dilakukan oleh seseorang dengan tujuan dapat mencerdaskan,

8 Syukri, Metode Khusus Pendidikan Dan Pembelajaran Agama Islam. h. 4.

Endang Lestari, “Kepemimpinan Dan Sikap Guru” (Universitas Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2016),
https://doi.org/https://endang965.wordpress.com/thesis/3-kepemimpinan-ks-sikap-
guru/bab-1-pendahuluan/.
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melalui Pendidikan inilah akan muncul seseorang yang dapat
berperan besar dalam proses majunya bangsa dan negara.
Pendidikan yaitu untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran. artinya bahwa dalam pendidikan, antara proses serta
hasil belajar sebaiknya berjalan sepadan serta memiliki kemampuan
buat membentuk peserta didik yang tumbuh secara utuh.

Telah dijelaskan dalam Surat AI—MujadaIah Ayat 11

4.
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(,.i..A\)i:o\ ADJGJJ‘)JAAU‘)J\A‘JJ‘JJ F,.QAJJ‘

I

-
-7 -
-

-

o

267,

D Dskads L 075 wﬁwlﬂ‘ 155l sl

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan; "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan«=Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah :
11)

Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidikan
merupakan sektor penting dalam pembangunan disetiap negara.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dirinya, masyarakat, serta mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajaran.
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Dengan demikian maka telah di rumuskan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 dalam pasal 3 bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakekat
pendidikan dan tujuan pendidikan adalah pendidikan seumur hidup
(long life education) sejak manusia lahir hingga dewasa kelak, baik
itu pendidikan formal dari kecil hingga perguruan tinggi, maupun
pendidikan di lingkungan masyarakat atau di tempat dia tinggal.°

Hakikat dari Pendidikan dan tujuan dari Pendidikan adalah
Pendidikan yang dilakukan sepanjang hayat atau seumur hidup (long
life education) yang dilakukan sejak manusia lahir hingga manusia
wafat yang dilakukan di Pendidikan formal ataupun nonformal baik
di lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat.

Telah dijelaskan dalam Surat At-Taubah Ayat 122

2
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya” (QS. At-Taubah : 122)

0¥ usuf Abdillah, “Hakekat Dan Tujuan Pendidikan” (Universitas Negeri
Yogyakarta, 2018),
https://doi.org/http://staffnew.uny.ac.id/penelitian/PENDIDIKAN/HAKEKAT/TUJU
AN.



Jadi, untuk merealisasikan tujuan pendidikan maka ada sosok
yang berperan penting, yaitu guru. Pendidik atau guru adalah orang
yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tingkat kesempurnaan yang lebih tinggi, status pendidik dalam
model ini bisa diemban oleh siapa saja, dimana saja, dan kapan saja.
Pendidik juga bertanggung jawab atas semua aktivitas-aktivitas
yang ada di sekolah maupun di luar sekolah. Guru sebagai tenaga
pendiddik yang tugas utamanya mengajar, memiliki karakteristik
kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia.

Guru sebagai figur sentral dalam pendiddikan, haruslah dapat
diteladani akhlaknya di samping kemampuan keilmuan dan
akademisnya, selain itu, guru haruslah mempunyai tanggung jawab
dan keagamaan untuk mendidik anak didiknya menjadi orang yang
berilmu dan berakhlak. Guru memiliki satu kesatuan peran dan
fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik;
membimbing, mengajar;dan melatih, Keempat kemampuan tersebut
merupakan kemampuan integratif, yang satu tidak dapat dipisahkan
dengan yang lain. Guru juga memiliki kewajiban memberikan
pendampingan moral, karakter pada siswa dalam aktifitas
pendidikan® di “sekolah agar siswa-=memiliki kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai karakter untuk ditetapkan dalam kehidupan
sehari-hari.!!

Guru merupakan seseorang yang menjadi contoh bagi peserta
didik, jadi sorang guru harus memberikan contoh atau teladan
mengenai akhlah kepada peserta didiknya, disamping guru harus
memberikan ilmu pengetahuan guru juga harus bertanggungjawab
dalam memberikan ilmu keagamaan yang dilakukan untuk mendidik
peserta didik agar dapat menjadi orang yang berilmu dan berakhlak.
Guru mempunyai tugas yang tidak bisa dipisahkan yaitu, harus

11 Syaiful Bahei Djaramah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 30.
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adanya kemampuan dalam mendidik, membimbing, dan mengajar
serta melatih peserta didik.

Islam adalah agama paling sempurna di antara semua
agama dilihat dari segi keuniversalan, bentuk kesempurnaan ini
dapat dilihat pada al-Qur’an yang tidak hanya mengatur tentang
hubungan horizontal tetapi juga mengatur tentang hubungan
vertikal. Seiring dengan itu agar kehidupan manusia dapat berjalan
dengan baik sesuai tujuan manusia diciptakan di muka bumi maka
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa yang berada di
urutan atas di dalam Q.S. Ali-Imran : 112 :

*Ldsyw\e@_‘h_uﬂjmwm\yuj \}.:\S

Q)JAG&.I

Artinya @ "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah
dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan_.mereka
kembali mendapat kemurkaan-dari Allah~dan mereka
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka
kafir kepada ayat-ayat.Allah-dan"membunuh para nabi
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan
mereka durhaka dan melampaui batas.” (Q.S. Ali-Imran
:112)

Kegiatan di dalamnya terjadi proses interaksi antara guru dan
peserta didik. Guru dan peserta didik adalah unsur yang tidak dapat
dipisahkan khususnya dalam proses pembelajaran. Pendidikan
Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
sekolah yang bertujuan untuk menumbuhkan, meningkatkan
keimanan dan ketakwaan dengan cara penyajian dan pemberian
materi yang memerlukan tiga aspek pendidikan, yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik yang bertujuan menciptakan
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa,
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berbudi berakhlak mulia serta berbakti pada bangsa dan negara.
Setiap manusia yang lahir memiliki potensi yang dapat
dikembangkan.*2

Dapat dipahami bahwa setiap manusia yang lahir memiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Potensi yang dikembangkan oleh
setiap individu manusia tidak bermakna tanpa dikembangkannya
potensi tersebut dengan maksimal. Potensi itu dapat berupa
keyakinan beragama untuk menjadi beriman dan bertakwa, yang
seharusnya potensi itu dikembangkan dengan maksimal, agar
supaya dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Antara etika, moral dan akhlak tidak dapat dipisahkan. Sebab
Islam terbentuk dari beberapa unsur pokok yang dapat
meningkatkan etika hidup dan moralitas. Agar nilai etika ini dapat
membudaya dalam ajaran Islam, maka perlu ditanamkan pada diri
anak sedini mungkin agar kelak menjadi muslim yang berkualitas
dan dapat diteladani masyarakat umum, baik dalam kalangan
seagama maupun di luar Islam. Hal ini dapat dilihat firman Allah
swt., dalam Q.S. al-Tahrim : 6 :

Solaalls il b b 156 2&aT 5 2&adil ) 8 ) el @l 1 &
Os0a Lagdslatis 2b Jal Ls 4§ slary Yodlas B3l A8 Lol

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan." ( Q.S At-Tahrim : 6)

Sikap keagamaan juga besar pengaruhnya dalam membina
keluarga hingga menjadi keluarga sakinah mawaddah warahmabh.
Dalam al-Qur’an Allah swt., berfirman Surah an-Nahl : 125 :

12 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010). h. 25.
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Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” ( Q. S An-Nahl : 125)

Berdasarkan beberapa ayat tersebut, dapat dipahami bahwa
tugas saling memberitahu dan mengajak pada jalan kebenaran bukan
hanya dibebankan pada lingkungan keluarga saja sebagai
pendidikan informal, tetapi beban ini diperuntukkan kepada semua
manusia baik dilingkungan keluarga, sekolah atau lingkungan
masyarakat. Dalam konsep pendidikan modern, kedua orangtua
harus sering berjumpa dan berdialog dengan anak-anaknya.

Secara konsepsional pendidikan  dalam  masyarakat
dibebankan kepada = pemimpin " dalam rangka mengawasi,
menyalurkan, membina dan meningkatkan kualitas anggotanya.
Dengan demikian, setiap lingkungan pendidikan memiliki tugas dan
tanggungjawabswyang berat dalamsorangka mempersiapkan
pendidikan kepada' ‘anak. Orangtua bertanggungjawab atas
pendidikan anaknya di rumah, guru bertanggungjawab atas
kelangsungan Pendidikan.®®

Telah dijelaskan dalam Surat Thaha Ayat 114
T G, A sl sty GG BTN 2y YT of )

N2

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya,
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan
katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan™.(QS. Thaha : 114)

13 1bid., h. 27.
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Dapat dipahami bahwa tugas saling memberitahu dan
mengajak pada jalan kebenaran bukan hanya dibebankan pada
lingkungan keluarga saja sebagai pendidikan informal, tetapi beban
ini diperuntukkan kepada semua manusia baik dilingkungan
keluarga, sekolah atau lingkungan masyarakat. Dalam konsep
pendidikan modern, kedua orangtua harus sering berjumpa dan
berdialog dengan anak-anaknya.8 Secara konsepsional pendidikan
dalam masyarakat dibebankan kepada pemimpin dalam rangka
mengawasi, menyalurkan, membina dan meningkatkan kualitas
anggotanya.

Dengan demikian, setiap lingkungan pendidikan memiliki
tugas dan tanggungjawab yang berat dalam rangka mempersiapkan
pendidikan kepada anak. Orangtua - bertanggungjawab atas
pendidikan anaknya di rumah, guru bertanggungjawab atas
kelangsungan Pendidikan di sekolah, dan masyarakat bertugas
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik anak didik.

Keberadaan guru dalam proses pembelajaran-memegang
peranan penting. Peranan guru dalam proses pembelajaran tidak
dapat digantikan dengan alat elektronik yang canggih seperti radio,
TV, computer dan sebagainya. Karena masih banyak unsur yang
bersifat manusiawi seperti sikap, system nilai, perasaan, motivasi,
dan kebiasaan yang diharapkan merupakan hasil dari proses
pembelajaran yang tidak dapat terwakili oleh media elektronik.
Karena guru tidak hanya sebagai pengajar akan tetapi sekaligus
sebagai pendidik.

Di samping itu, pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk
menjaga perhatian siswa sebagai peserta didik akan tetap terarah
pada proses pembelajaran. Firman Allah SWT tentang pembelajaran
sebagai berikut:
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang

mendapat petunjuk. (QS An Nahl: 125)

Avyat di atas menejelaskan bahwa begitu pentingnya sebuah
pengetahuan,  sehingga  memerintahkan ~ manusia  untuk
menyampaikan ilmu dengan hikmah yang melahirkan sikap ahlakul
karimah kepada sesamanya.

Karena posisinya yang tidak tergantikan inilah maka perlu
penelitian tentang peran guru Pendidikan Agama Islam memiliki
relevansi yang inheren dengan membentuk sikap keagamaan peserta
didik«-Berdasarkan hal-hal itu perlu diteliti mendalam, serius serta
ilmiah mengenai peran. guru Pendidikan.Agama Islam dalam
membentuk sikap keagamaan peserta didik. Diharapkan posisi guru
Pendidikan Agama Islam dapat dipahami khususnya dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan terhadap Allah, Tuhan Yang
Mahaesa.

Selain itu juga didapat hasil dari wawancara dengan guru PAI
di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum mengenai keadaan
keagamaan peserta didik yaitu :

“Karena bapak mengajar kelas VI, jadi mereka masih adaptasi
dari SD ke SMP. Ya keadannya itu dapat dibilang sudang
cukup baik dilihat mereka berinteraksi dengan teman
sekitarnya, dan dilihat dari mereka mengaji, menyapa gurunya.
Walaupun masih ada satu atau dua siswa yang masih tidak
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peduli terhadap hal tersebut, karena masih proses adaptasi.
Yang bapak lakukan kalau untuk menumbuhkan sikap
keagamaan itu menerapkan hal-hal yang berbau agama secara
positif. Contohnya itu sebelum mulai pembelajaran itu
dibiasakan membaca doa terlebih dahulu, dan melakukan
tadarus Al-Qur’an, membaca asmaul husna, dan shalawat nabi,
serta tentunya didalam memberikan materi pelajaran bapak
memberikan contoh-contoh yang baik, seperti jika bertemu
dengan guru mengucapkan salam, dan saling membantu jika
temannya mengalami kesusahan.'

Adapun uraian dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam yaitu :

Pada saat ini Bapak Rizki mengajar siswa kelas VII, karena
siswa kelas VII masih mengalami proses adaptasi atau perubahan
dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah Pertama. Tentunya
keadaan nya masih dapat dikategorikan cukup baik, hal itu dapat
dilihat Ketika merekasherinteraksitdengan temann sekitarnya, dan
dilinat dari mereka mengaji, menyapa gurunya Ketika bertemu
dengan gurunya. Dan tentunya masih ada satu atau dua siswa yang
masih-acuh atau tidak peduli dengan hal tersebut-tentunya,karena
mereka masih.dalam proses adaptasi. Dan.yang,bapak lakukan kalau
untuk menumbuhkan sikap keagamaan didalam diri peserta didik itu
bapak menerapkan hal-hal yang tentunya ada kaitannya dengan
agama secara positif. Contohnya itu melakukan pembiasaan
sebelum memulai pembelajaran yaitu membaca doa, tadarus Al-
Qur’an dan membaca asmaul husna serta membaca shalawat nabi,
dan didalam memberikan materi pembelajaran tentunya bapak
memberikan contoh-contoh yang positif yang dapat diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Contohnya, seperti jika
bertemu dengan guru mengucapkan salam atau menegur, dan saling
membantu temannya jika mengalami kesusahan. Dalam satu kelas

14 Rizki Saputra, “Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Sikap Peduli
Keagamaan Peserta Didik Di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi Besar
Lampung Tengah”. Wawancara, 28 Maret 2022.
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terdapat 24 siswa, dan dari 24 siswa itu terjadi bermacam-macam
perbedaan sikap keagamannya, ada 1-5 orang yang sikap
keagamaannya sudah dapat dikatakan baik, dan ada bebrapa siswa
yang sikap keagamaannya cukup baik, dan tentunya masih ada siswa
yang sikap keagamannya kurang baik, dan masih ada 1-2 orang
siswa yang sikap keagamannya masih tidak baik, seperti masih acuh
kepada teman atau gurunya, tidak mendengarkan motivasi dari
gurunya.

Beberapa informasi hasil pra penelitian, dapat difahami
bahwasanya di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum telah
menjadikan sikap keagamaan peserta didik sebagai salah satu hal
yang sangat di utamakan dan diperhatikan pelaksanaanya. Dari
perolehan informasi yang peneliti lakukan dengan proses observasi,
menjadi daya tarik bagi peneliti untuk menguak peran Guru PAI
dalam menumbuhkan sikap pedui keagamaan peserta didik. Maka
peneliti menarik kesimpulan dan merumuskan skripsi ini dengan
judul “Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Sikap Keagamaan
Peserta Didik Di SMPlslam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi
Besar Lampung Tengah”.

. Fokus-dan Sub Fokus
1. Fokus Penelitian

Untuk'memfokuskan dalam sebuah pembahasan yang ada
didalam penelitian ini agar tidak keluar dari pembahasan yang
ada, maka peneliti memberikan pusat penelitian yang akan
ditinjau dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi fokus pada
penelitian ini yaitu : Peran guru PAI dalam menumbuhkan sikap
peduli keagamaan di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum
Terbanggi Besar Lampung Tengah.

2. Sub Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan kepada guru PAI dan peserta
didik yang ada di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi
Besar Lampung Tengah.
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D. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menumbuhkan sikap peduli keagamaan peserta didik di SMP
Islam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung
Tengah?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan

penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui dan memahami peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menumbuhkan sikap peduli keagamaan di
SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung
Tengah.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak
manfaat untuk berbagai pihak, yaitu :
1. Secara Teoritis
a. Bagi penulis,
Dapat menambahpengetahuan dan mengembangkan ilmu
yang telah ‘diperoleh” selama kuliah serta sebagai. syarat
menyelesaikan program strata satu.

b. Bagi para akademisi
Penelitian inivdapat digunakan sebagai referensi atau bahan
kajian dalam ‘menambah ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan.

c. Bagi peneliti lebih lanjut
Dapat dijadikan referensi dalam  mengembangkan
pengetahuan tentang pendidikan karakter kepedulian siswa
terhadap lingkungan.

2. Secara praktis
a. Bagi guru khususnya guru PAI dapat menjadi salah satu acuan

untuk lebih menekankan pendidikan peduli lingkungan, dan
terus membimbing siswa dalam hal kepeduliannya terhadap
lingkungan.
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G. Penelitian Yang Relevan

1. Ali Muis, Pendidikan Islam berwawasan Lingkungan, Skripsi
IAIN Sunan Kalijaga, 2008. Dalam penelitian ini
mengungkapkan bahwa pendidikan agama Islam berupaya
mengkonstruksi pemikiran pendidikan Islam yang diarahkan
pada peningkatan daya jawabannya terhadap problem kehidupan
kontemporer, khususnya masalah lingkungan hidup dengan
berpegang teguh pada nilai-nilai al-Qur*“an dan as-Sunnah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Islam memiliki kepedulian
terhadap lingkungan hidup.®®

2. Devi Dwi Wahyuni, Pendidikan Karakter Melalui Penanaman
Sikap Peduli Lingkungan pada Siswa SMP Negeri 1 Rawalo
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas, Skripsi 1AIN
Purwekerto, 2016. Hasil penelitian ini adalah proses penanaman
sikap peduli lingkungan pada siswa SMP 1 Rawalo yang
mengunakan metode pembiasaan, metode keteladanan, metode
pengajaran, metode pembiasaan dan pengkondisian. Dan selain
itu guru juga diberikan SK atau_beban mengajar yang berkaitan
dengan pendidikan lingkungan hidup. Terlebih sekolahan ini
basic sekolah adiwiyata ‘yang mengharuskan memiliki berbagai
program dan metode penanamannya.*®

3. Siti Zaenab, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan:-Budaya Sekolah Peduli“Lingkungan, Skripsi
UIN Syarif Hidayatullah, 2018. Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
berwawasan lingkungan di SMP Negeri 3 kota Tangerang
dilakukan secara terintegrasi dengan pendidikan lingkungan
hidup. Selain itu budaya peduli lingkungan di SMP Negeri 3
Tangerang dilakukan dengan membuat kebijakan sekolah
meliputi perubahan visi misi dan tujuan sekolah, peraturan-

15 Ali Muis, “Pendidikan Islam Berwawasan Lingkungan” (IAIN Sunan
Kalijaga, 2008).

16 Devi Dwi Wahyuni, “Pendidikan Karakter Melalui Penanaman Sikap Peduli
Lingkungan Pada Siswa SMP Negeri 1 Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten
Banyumas” (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016).
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peraturan  peduli lingkungan, Kkegiatan-kegiatan peduli
lingkungan serta memberi sarana dan prasarana yang lengkap.*’

4. Amirul Mukmin Al-anwari, Strategi Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan di Sekolah Adiwiyata Mandiri di SDN
Tanjungsekar Malang, E Journal Raden Fattah X1X, no. 2 (2014).
Skripsi UIN Raden Fattah, 2014. Dari artikel tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi pembentukan karakter peduli
lingkungan di SDN Tanjungsari Malang adalah dengan kegiatan
belajar mengajar, membentuk budaya peduli lingkungan dengan
melakukan kegiatan rutin harian mingguan dan bulanan dalam
rangka membentuk karakter peduli lingkungan. Juga melalui
keteladanan dari kepala sekolah dan seluruh dewan guru di SDN
Tanjungsari malang.*®

5. Sekar Dwi Ardianti, Peningkatan Perilaku Peduli Lingkungan
dan Tanggung Jawab Siswa Melalui Pendekatan Science
Edutainment, Jurnal IImiah Pendidikan Dasar 1V, no. 1 (2017),
2017. Berdasarkan artikel ini dapat disimpulkan bahwa melalui
pendekatan science edutainment dapat meningkatkan perilaku
peduli lingkungan danitanggung jawab siswa ditunjukkan dengan
hasil uji normalized gain. Berdasarkan uji normalized gain'secara
klasikal diperoleh sebesar 73% atau 0,73 untuk.peningkatan
perilaku peduli lingkungan yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sedangkan respon. siswa terhadap pendekatan model science
edutainment termasuk dalam kategori baik.*

Perbedaannya yaitu yang akan peneliti kaji adalah peran guru
PAlI dalam menumbuhkan sikap keagamaan peserta didik.
Kemudian adanya perbedaan pada lokasi penelitiaan, peneliti
menggunakan lokasi SMP IT Bustanul Ulum Terbangi Besar

17 Siti Zaenab, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Budaya Sekolah Peduli Lingkungan” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

8 Amirul Mukmin Al-anwari, “Strategi Pembentukan Karakter Peduli
Lingkungan Dii Sekolah Adiwiyata Mandiri Di SDN Tanjungnsari Malang,” E Journal
Raden Fattah XI1X, no. 2 (2014), https://doi.org/http://jurnal.radenfatah.ac.id.

19 Sekar Dwi Ardianti, “Peningkatan Perilaku Peduli Lingkungan Dan
Tanggung Jawab Siswa Melalui Pendekatan Science Edutainment,” Jurnal limiah
Pendidikan Dasar 1V, no. 1 (2017),
https://doi.org/https://media.neiti.com/media/publications/96785-1D.
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Lampung Tengah dan tentunya akan menimbulkan kesimpulan yang
berbeda juga.

H. Metode Penelitian
A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
lapangan (field research) yakni untuk memperkuat data secara
teoritis dan memperoleh informasi dari informan yang terkait
dengan judul. Penelitian kualitatif lapangan adalah jenis
penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian,
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala
objektif sebagaimana yang terjadi di lokasi kejadian tersebut,
yang juga dilakukan untuk menyusun laporan ilmiah.

Berdasarkan  penjelasan di atas, maka Penulis
mengungkap tentang fenomena yang terjadi mengenai peran
guru PAI dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan peserta
didik di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum Terbanggi Besar
Lampung Tengah. ;Dalam .mengungkap fenomena . tersebut
Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif lapangan, tempat
yang Penulis pilih dalam melakukan pengamatan tersebut yaitu
di SMP Islam  Terpadu Bustanul. Ulum Terbanggi Besar
Lampung Tengah.
2. Sifat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diatas,
penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif
deskriptif, pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah
suatu metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrumen kunci. Adapun teknik dalam
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan

20 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011). h. 96.



19

observasi, wawancara, dan dokumentasi), data yang diperoleh
cenderung data kualitatif.?

Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang hasilnya
deskriptif, dimana data penelitian tersebut berupa kata-kata dari
orang secara lisan atau perilaku yang dapat diamati, sehingga
penelitian ini sifatnya harus terjun langsung ke masyrakat agar
dapat menggali masalah serta hasil dari penelitian. Jadi yang
dimaksud jenis penelitian deskriptif ini adalah penelian yang
menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh peneliti
yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam menumbuhkan
sikap peduli lingkungan peserta didik di SMP Islam Terpadu
Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah.

B. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

a. Data primer Data primer adalah data yang diambil secara
langsung oleh peneliti terhadap sumber yang diteliti-tanpa
melalui perantara:?’> Disini peneliti melakukan wawancara
maupun pengamatan langsung di lapangan untuk mencari dan
menemukan data kepada informan.yang mengetahui secara
rinci dan jelas tentang masalah yang diteliti. Adapun dalam
penelitian ini; data primer yang diperoleh‘eleh peneliti adalah
hasil wawancara dengan guru PAI di SMP IT Bustanul Ulum
Terbanggi Besar Lampung Tengah.

b. Data sekunder Sumber data sekunder adalah sumber data
tidak langsung yang mampu menjadi penguat terhadap data
penelitian dan memberikan tambahan. Sumber data ini dapat
diperoleh melalui studi kepustakaan dengan media buku dan
media internet, yang berupa kata-kata, bahasa dan tindakan
dari informan, selain itu data ini juga diperoleh melalui foto-
foto dan arsip penelitian.??Adapun yang akan menjadi data

2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,
R&D Dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019). h. 32.

22 1pid., h. 33.

2 1bid., h. 33.
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sekunder dalam penelitian ini adalah data tentang latar
belakang obyek penelitian, keadaan fasilitas atau sarana dan
prasarana SMP IT, keadaan para peserta didik, keadaan para
guru, dan foto-foto kegiatan di SMP Islam Terpadu Bustanul
Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah..

C. Metode Pengumpulan Data
Langkah yang paling utama dalam penelitian yaitu
prosedur pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :
A. Wawancara

1. Pengertian Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview)
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang
yang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi
langsung. Metode wawancara/interview juga merupakan
proses memperaleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka. antara
pewawancara dengan responden/ orang yang di.wawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. Dalam wawaneara tersebut biasa dilakukan
secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di
dapat data informatik yang orientik.
2. Macam-Macam Wawancara

Esterbeg mengemukakan beberapa macam wawancara,
yaitu wawancara terstruktur, semi-struktur dan tidak
terstruktur. Penulis akan menjelaskan terlebih dahulu
macam-macam interview yang selanjutnya akan dipilih
sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
1. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan

diperoleh.
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2. Wawancara semi terstruktur dalam pelaksanaannya lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

3. Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengambilan datanya.?*
Wawancara/interview yang dilakukan oleh peneliti

adalah wawancara yang tidak berstruktur. Artinya pertanyaan

yang memberikan kebebasan kepada responden dalam
menjawab pertanyaan. Berdasarkan tujuan penelitian ini,
peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan objek
penelitian ini, yaitu Guru PAI di SMP Islam Terpadu
Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah dan
beberapa peserta didik.
B. Observasi

1. Pengertian Observasi
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan

keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata
dan dibantu'dengan panca indera lainya. Kunci keberhasilan
observasi sebagai teknik pengumpulan data_sangat banyak
ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat,
mendengar, ‘mencium, atau’ mendengarkan suatu onjek
penelitian dan"kemudian ia menyimpulkan dari apa yang ia
amati itu. Pengamat adalah kunci keberhasilan dan ketepatan
hasil penelitian.

2. Macam-Macam Observasi
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,

observasi dapat dibedakan menjadi observasi partisipan dan

observasi nonpartisipan. Adapun penjelasannya, yaitu :

1. Observasi partisipan, yaitu suatu proses pengamatan
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian.

24 1bid., h. 233.
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2. Adapun observasi Non Partisipan, peneliti tidak terlibat
langsung dan hanya sebagai pengamat independen.?®

Dalam hal ini Penulis menggunakan observasi non
partisipan atau hanya sebagai pengamat independen saja.
Metode ini dilakukan untuk mengetahui kondisi di
lapangan, dengan harapan mendapatkan informasi yang
valid berdasarkan data dan fakta di lapangan. Data yang
didapatkan melalui observasi yaitu data mengenai peran
guru PAI dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan
peserta didik di SMP Islam Terpadu Bustanul Ulum

Terbanggi Besar Lampung Tengah.

C. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga
bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal
kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa
silam. Peneliti_perlu memiliki kepekaan teoretik untuk
memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar
barang yang tidak bermakna. Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang tertulis, metode.dokumentasi
berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data
yang sudah vada. Metode ~dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat

berguna dalam penelitian kualitatif.?®

D. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis
data deskriptif kualitatif yaitu dengan menguraikan dan
mengumpulkan data dengan kata-kata yang bertujuan untuk
memudahkan dalam mengambarkan keadaan yang terjadi

2 1bid., h. 146
% 1bid., h. 38.
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sehingga mudah untuk dipahami. Adapun tahapan kegiatan
dalam proses analisis data diatas adalah sebagai berikut :
A. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data
kualitatif. =~ Reduksi data merupakan penyederhanaan,
penggolongan, dan membuang yang tidak perlu data sedemikian
rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang
bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan
analisis data melalui tahap reduksi. Tahap reduksi ini dilakukan
untuk pemilihan relevan atau tidaknya data dengan tujuan
akhir.?’

Dapat dipahami bahwa reduksi data adalah penyederhanaan
data, sehingga data yang didapat merupKn informasi yang
bermakna dan dapat memudahkan dalam membuat kesimpulan.

B. Display Data

Display data atau penyajian data juga merupakan tahap dari
teknik analisis data kualitatif. Penyajian data merupakan
kegiatan saat sekumpulan data disusun secara sistematis dan
mudah dipahami, sehingga memberikan kemungkinan
menghasilkan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif bisa
berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik,
jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian data tersebut, maka
nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.?®

Dapat dipahami bahwa penyajian data merupakan
sekumpulan data yang disusun dengan rapih dan mudah
dipahami sehingga dapat memberikan kesimpulan yang valid.

27 Herman Budiyono, “Penelitian Kualitatif Proses Pembelajaran Menulis,”
Jurnal Penelitian 3, no. 2 (2013): h. 12-13.
28 1bid., h. 12.
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C. Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan tahap
akhir dalam teknik analisis data kualitatif yang dilakukan melihat
hasil reduksi data tetap mengacu pada tujuan analisis hendak
dicapai. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau
perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang ada.?

Dapat dipahami bahwa kesimpulan dan verifikasi adalah
penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang
terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih tepat dan
obyektif

E. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik

triangulasi.Triangulasi yang mempunyai arti bahwa peneliti
menggunakan berbagai teknik dalam pengumpulan data yaitu,
wawancara, observasi dan dokumentasi dari berbagai sumber yang
berbeda. Dalam hal'ini, triangulasi terbagi menjadi tiga bagian yaitu:

a.

b.

Triangulasi_sumber adalah pengujian keabsahan data yang
dilakukan dengan.cara mengecek beberapa sumber yang berbeda.
Triangulasi teknik"merupakan ‘pengujian keabsahan data yang
dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya: data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi atau kuesioner.

Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujian
keabsahan data dalam melakukan pengujian peneliti bisa
menggunakan pengecekan dengan cara interview, pengamatan,
dokumentasi atau teknik lain dalam waktu yang berbeda. *

2 1pid., h. 12.
30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi,

R&D Dan Penelitian Pendidikan. h. 43.
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Dapat dipahami dalam pengecekan keabsahan data, peneliti
menggunakan ketiga triangulasi tersebut dalam penelitan yang
dilakukan, sebagai berikut :

1. Triangulasi sumber yang diperoleh dengan wawancara terhadap
informan yang berkaitan dengan peristiwa, tempat, dokumen
maupun arsip yang memuat kejadian sesuai dengan fokus
penelitian yang dilakukan.

2. Triangulasi teknik. Peneliti mengumpulkan data yang berasal
dari observasi di lapangan yang didukung dengan pengecekan
melalui wawancara dan dokumentasi.

3. Triangulasi waktu. Peneliti mengumpulkan data kapan
terlaksananya penelitian yang peneliti lakukan.®

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan menjadi prosedur dalam
proses penyusunan tugas akhir ini yaitu:

Bab | Pendahuluan yang akan memuat uraian dari penegasan
judul, latar belakang, fokus dan subfokus penelitian, ‘rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan«sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori yang akan' memuat uraian tentang kajian
terhadap beberapa teori dan referensi yang akan menjadi acuan
dalam mendorong penelitian ini, diantaranya yaitu pengertian guru
PAI dan pengertian peduli lingkungan yang cakupannya sangat luas.

Bab 11l Deskripsi Objek yang akan memuat uraian tentang
kondisi objektif SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung
Tengah yang mengandung tentang profil SMP IT Bustanul Ulum
Terbanggi Besar Lampung Tengah, sejarah singkat berdirinya SMP
IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah, struktur
organisasi SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung

31 1bid., h. 45.



26

Tengah dan keadaan peserta didik dan penyajian data lainnya yang
ada di SMP IT Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah.

Bab IV Analisis Penelitian yang akan memuat uraian peran
guru PAI dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan di SMP IT
Bustanul Ulum Terbanggi Besar Lampung Tengah. Dalam bab ini
merupakan kegiatan yang paling inti dalam penelitian yang terdiri
dari beberapa sub bab.

Bab V Penutup merupakan bagian akhir dari pembahasan, pada
bab ini terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
penyajian secara ringkas dari hasil yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya. Sedangkan saran berisi tentang prosedur yang akan
diambil oleh pihak-pihak yang terdapat dalam sebuah penelitian
yang bersangkutan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran
disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau
dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau
status sosial dalam organisasi. Peran menurut terminology adalah
seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang
berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut
“role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in
undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam
suatu usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang
dilakukan oleh searang dalam suatu peristiwa.

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan_oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang
merupakan fungsi dari lembaga.tersebut.wPeran itu ada dua
macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran
yang dilakukan (actual role). Dalam melaksanakan peran yang
diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat. Peran
menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep
peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari
seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi
atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks
pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap
dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan
fungsi sosialnya.

27
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Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
melaksankan  hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dari
beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa
pengertian®,

Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh
banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang
memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal hal
diatas dapat diartikan bahwa peran tidak berarti sebagai hak dan
kewajiban individu melainkan merupakan tugas dan wewenang
media itu sendiri.

. Perbedaan Peran dan Peranan

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat.
Kedudukan dalam hal ini diharapkan sebagaiposisi tertentu di
dalam masyarakatyang mungkin tinggi. Sedang-sedang saja atau
rendah. Kedudukan.adalah suatu wadah yang isinya adalah hak
dan kewajiban tertentu.sedangkan hak dan kewajiban.tersebut
dapat-dikatakan sebagai peran.oleh karena itu;*maka seseorang
yang mempunyai kedudukan tertentu.dapat dikatakan sebagai
pemegang peran (role ‘accupant).” Suatu hak sebenarnya
merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat,
sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas.

Secara sosiologis peranan adalah aspek dinamis yang
berupa tindakan atau perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang
yang menempati atau memangku suatu posisi dan melaksanakan
hak-hak dan kewajiban sesuaian dengan kedudukannya. Jika
seseorang menjalankan peran tersebut dengan baik, dengan
sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai
dengan keinginan diri lingkugannya. Peran secara umum adalah
kehadiran di dalam menentukan suatu proses keberlangsungan.
Peranan merupakan dinamisasi dari statis ataupun penggunaan

32 Soerjono Soekanto, “Teori Peranan,” Bumi Aksara 04, no. 048 (2002): h. 241,
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dari pihak dan kewajiban atau disebut subyektif. Peran dimaknai

sebagai tugas atau pemberian tugas kepada seseorang atau

sekumpulan orang.peranan memiliki aspek-aspek sebagai
berikut:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan
posisi atau seseorang dalam masyarakat.peranan dalam arti
ini merupakan rangkaian peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan masyarakat.

2. Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.>®

Dapat dipahami perbedaan peran dan peranan yaitu, peran
adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal
maupun secara informal, sedangkan peranan merupakan tingkah
laku yang dilakukan oleh seseorang sebagai hak _dan
kewajibannya.

3. Jenis-Jenis Peranan

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki
beberapa jenis, yaitu :

1. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-
betul dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam
menjalankan suatu peran.

2. Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang
diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan
tertentu.

3. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang
dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih

% 1bid., h. 243.
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yang menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling
bertentangan satu sama lain.

. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan
peranan secara emosional.

. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan
dalam mejalankan peranan tertentu.

. Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah
lakunya Kita contoh, tiru, diikuti.

Pendidikan agama yang pertama dan utama memang
didapatkan oleh individu di lingkungan keluarga, namun
pendidikan agama di lingkungan sekolah juga tidak kalah
penting untuk dilaksanakan. Sehingga ada keselarasan dan
tindak lanjut antara pendidikan agama yang ada di lingkungan
keluarga dan sekolah. Pendidikan agama di lingkungan
sekolah melibatkan semua warga sekolah mulai dari kepala
sekolah, guru, seluruh staff dan peserta didik.

Dari pandangan di atas dapat diartikan bahwa seorang
pengajar atau pendidik yang baik adalah orang yang teladan
dalamekepribadian dan perilaku,.dansmemiliki kemampuan
untuk membangun hubungan ‘baik dengan peserta didik.
Selain itu, pendidik yang baik harus fleksibel. Fleksibilitas
artinya kemampuan pendidik untuk melakukan adaptasi
dengan kondisi kelas (kejadian tak terduga) yang terjadi
selama proses pembelajaran. Seorang pendidik harus tahu
bagaimana bereaksi cepat dan mengeksploitasi kejadian tak
terduga tersebut, dan menyesuaikannyadengan kebutuhan
peserta didik.

Peran pendidik sebagai role model tidak hanya meliputi
sikap dalam belajar, bertindak dan berpenampilan. Namun tak
kalah penting adalah role model dalam berkomunikasi. Peran
dalam hal ini sering kali dianggap kurang penting dan tidak
memberi pengaruh terhadap perkembangan peserta didik.



31

Padahal, bahasa yang digunakan untuk berinteraksi dalam
kehidupan, khususnya kepada peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, akan memberi pengaruh besar terhadap
perkembangan mental atau jiwa peserta didik.

Seiring dengan itu agar kehidupan manusia dapat
berjalan dengan baik sesuai tujuan manusia diciptakan di
muka bumi maka beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Mahaesa yang berada di urutan atas di dalam Q.S. Ali-Imran
1112
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Artinya : "Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali
(agama) Allah ‘dan tali (perjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat
kemurkaan dari Allah dan__mereka diliputi
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka
kafir kepada ayat-ayat Allah'dan membunuh para
nabi tanpa alasan’'yang benar. Yang demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui
batas." (Q.S. Ali-Imran : 112)

Dalam dunia pendidikan, kesantunan berbahasa
merupakan cara pendidik berinteraksi dengan peserta didik.
Ini sangat penting untuk membangun hubungan emosional
yang baik antara mereka dan dapat membangun kegiatan
belajar mengajar (KBM) yang kondusif. Selain itu,
pengguanaan bahasa yang baik dapat membantu
pembangunan karakter beragama dalam hal positif peserta
didik. Namun, kondisi ideal ini selalu tidak sesuai dengan
kenyataan.
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Kenyataannya, dalam kegiatan belajar mengajar, baik
pendidik maupun peserta didik seringkali menggunakan
ungakapan yang tidak sesuai dengan etika dan prinsipprinsip
kesopanan. Contoh, ketika meminta bantuan peserta didik,
seorang pendidik sering kali mengabaikan kata “tolong”
(please) dan “terima kasih” (thank). Dua kata ini memang
terlihat sangat sederhana tapi memiliki makna yang dalam,
bahkan bisa menjadi masalah bagi beberapa orang.

Antara etika, moral dan akhlak tidak dapat dipisahkan.
Sebab Islam terbentuk dari beberapa unsur pokok yang dapat
meningkatkan etika hidup dan moralitas. Agar nilai etika ini
dapat membudaya dalam ajaran Islam, maka perlu
ditanamkan pada diri anak sedini mungkin agar kelak menjadi
muslim yang berkualitas dan dapat diteladani masyarakat
umum, baik dalam kalangan seagama maupun di luar Islam.
Hal ini dapat dilihat firman Allah swt., dalam Q.S. al-Tahrim
16

Skl s Gl R A5 156 BRI 280l 1 4 Jglal Gl 1 G
Lo sladis b al L A1 () sl ¥ M 5l sl (ke
BEBTXY

Artinya : " Hal'orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai ~ Allah  terhadap apa  yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan."” ( Q.S At-
Tahrim : 6)

Contoh lain, ketika seorang peserta didik melakukan
kesalahan, seorang pendidik sering menghakimi peserta
didikmereka dengan mengatakan, “itu saja kamu tidak bisa
ngerjakannya”. Terlebih-lebih jika ungkapan itu diucapkan
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dengan nada dan gestur yang berlebihan membuat ungakapan
itu menjadi lebih buruk dan kurang sopan.

Sesungguhnya, pendidik dapat memilih kata-kata yang
lebih sopan dan memotivasi seperti, “Kalau kamu belajar
dengan giat, kamu pasti bisa mengerjakannya dengan baik”.
ungkapan ini akan membantu peserta didik merasa lega dan
lebih tertantang untuk mengerjakan latihan tersebut.*

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan
seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang
menjalankan perannya

Dapat disimpulkan bahwasanya peranan memiliki beberapa
jenis yang dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru PAI

Guru dikenal dengan al-mu’alim atau al-ustadz dalam
Bahasa Arab,yang bertugas-memberikan ilmu_dalammajlis
taklim. Artinya‘guru adalah seseorang yang memberikan ilmu.
Menurut-Hadari Nawawi yang dikutip oleh Ahmad Barizi“guru
adalah orang yang pekerjaannya mengajar atau memberikan
pelajaran disekelah atau di dalamekelas”. Secara umum, guru
adalah orang dewasa yang secarasadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Guru adalah
pendidik, yang menjadi tokoh, dan panutan bagi para peserta
didik dan lingkungannya. Oleh karena itu guru, harus memiliki
standart kualitas pribadi tertentu yang mencangkup tanggung
jawab wibawa, mandiri, dan disiplin. Karena itu tugas guru
sangatlah mulia. %

34 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional.
35 Syukri, Metode Khusus Pendidikan Dan Pembelajaran Agama Islam. h. 11.
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Guru ialah orang yang memiliki kemampuan merancang
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas
agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir proses
pendidikan.

Guru mampu mengemban segala tanggung jawabnya di
sekolah dan di masyarakat, Guru sebagai pengganti orang tua di
sekolah untuk mendidik siswa-siswanya sebagai kelanjutan dari
pendidikan di dalam keluarga. Guru tidak hanya menyampaikan
materi kepada siswanya, melainkan juga memberi motivasi,
nasihat dan bimbingan ke jalan yang lurus dengan penuh
kesabaran. Dengan demikian kinerja guru yang profesioanal
sangat diinginkan dalam dunia pendidikan untuk menjalankan
pengajaran di semua jenjang.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat
iman dan ketakwaan terhadap Tuhan yang Masa ESa, sesuai
dengan ajaran Islam, bersifat inklusif, rasional dan filosofis
dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan
kerukunan dan' kerjasama antar umat beragama dalam
masyarakat untuk' mewujudkan persatuan nasional. Menurut M.
Arifin mendefinisikan pendidikan Agama Islam_adalah proses
yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik
dan yang mengangkat derajat_kemanusiaannya, sesuai dengan
kemampuan dasar‘(fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh
dari luar).

Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa
pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak
selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan
kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani ajaran Agama Islam, dibarengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
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hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga
terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. %

Jadi guru pendidikan agama islam/PAl adalah guru atau
tenaga pendidik yang mentransformasikan ilmu dan
pengetahuannya kepada peserta didik disekolah, dengan tujuan
agar para siswa tersebut menjadi pribadi yang berjiwa islami dan
memliliki sifat dan perilaku yang di dasarkan pada nilai-nilai
islam. Disini guru pendidikan agama islam tidak hanya mengajar
materi saja di sekolah, tetapi guru pendidikan agama islam
mempunyai tugas untuk mendidik, mengarahkan, menanamkan
nilai-nilai islam terhadap para siswa.

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Sosok utuh seorang lulusan program pendidikan profesi
guru termasuk dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
secara generik tertuang dalam Standar Kompetensi Guru
(Permen No. 16 Tahun 2007). Kompetensi guru tersebut semula
disusun secara utuh, namun pada akhir proses peresmiannya
menjadi peraturan menteri, diklarifikasian ke dalam 4 kategori
kompetensi. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dijabarkan sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik, meliputi :

a. Penguasaan terhadap berbagai karakteristik pesrta didik
dari aspek-fisik, moral, sesial, kultural, emosional, dan
intelektual.

b. Penguasaan terhadap berbagai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik.

c. Menguasai kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.

d. Memiliki keterampilan dalam melakukan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

e. Dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan
pengembangan yang mendidik.

% Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). h. 5.
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2. Kompetensi kepribadian, meliputi :

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat,
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menunjukkan etos kerja,
tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri, menjunjung tinggi kode etik profesi
guru.

3. Kompetensi sosial, meliputi :

a. Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan atau status
sosial ekonomi.

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat,

c. Beradaptasi di, tempat bertugas di seluruh™ wilayah
Republik™ Indonesia ‘'yang memiliki keragaman. sosial
budaya,

d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain.secara lisan dan‘tulisan atau bentuk lain.®

3. Syarat-Syarat Menjadi Guru PAI

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah
semua orang dapat melakukannya, karena orang harus merelakan
sebagian besar dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi
kepada negara dan bangsa guna mendidik anak didik menjadi
manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggungjawab.
Menjadi guru tidaklah sembarangan, tetapi harus memenuhi

beberapa persyaratan seperti di bawah ini :
1. Takwa kepada Allah swt. Guru, sesuai dengan tujuan ilmu
pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik anak didik agar
bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-

37 1bid., h. 6.
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Nya. Sebab ia adalaha teladan bagi anak didiknya
sebagaimana Rasulullah saw. Menjadi teladan bagi umatnya.

2. Berilmu ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu
bukti, bahwa pemiliknya telah mmpunyai ilmu pengetahuan
dan kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu
jabatan. Guru pun harus mempunyai ijazah agar ia
diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat,
misalnya jumlah anak didik sangat meningkat, sedang jumlah
guru yang tidak mencukupi, maka terpaksa menyimpang
untuk sementara, yakni menerima guru yang belum berijazah.

3. Sehat Jasmani Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah
satu syarat bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru.
Guru yang mengidap penyakit menular, sangat
membahayakan bagi kesehatan anakanak. Di samping itu,
guru juga tidak akan bergairah dalam mengajar.

4. Berkelakuan Baik Budi pekerti guru penting dalam
pendidikan watak anak didik. Di antara tujuan pendidikan
yaitu membentuk akhlak mulia pada diri pribadi anak-didik
dan ini_hanya mungkin<bisa dilakukan jika pribadi guru
berakhlak mulia“pula.” Diantara akhlak mulia guru tersebut
adalah-mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil
terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang,
berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama
dengan masyarakat.*®

Dapat dipahami bahwa kompetensi guru PAI dapat terbagi
menjadi 3 yaitu : kompetensi pedagogik, kompetensikepribadian,
dan kompetensi sosial. Adapun yang terdapat dalam kompetensi
pedagogik adalah penguasaan emosional, penguasaan dalam
memanfaatkan teknologi dan informasi. Adapun yang menjadi
kompetensi kepribadian yaitu dapat bertindak sesuai dengan
norma agama dan dapat menampilkan kepribadiaan yang positif
seperti perilaku jujur, sabar. Dan yang termasuk dalam
kompetensi sosial yaitu meliputi dapat beradaptasi dilingkungan

% 1bid., h. 7.
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dalam melaksanakan tugags, dan dapat berkomunikasi secara

efektif.

. Tugas Dan Tanggungjawab Guru PAI

Tugas guru PAI meliputi tugas pengajaran atau guru sebagai
pengajar, tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru sebagai
pembimbing dan pemberi bimbingan, dan tugas administrasi atau
guru sebagai pemimpin. Ketiga tugas itu dilaksanakan sejalan
secara seimbang dan serasi tidak boleh ada satu pun yang
terabaikan, karena semuanya fungsional dan saling berkaitan
dalam menuju keberhasilan pendidikan sebagai suatu
keseluruhan yang tidak terpisahkan.

1. Tugas pengajaran atau guru sebagai pengajar Sebagai
pengajar, guru  bertugas membina  perkembangan
pengetahuan, sikap dan keterampilan.. Guru mengetahui
bahwa pada akhir setiap satuan pelajaran, kadang-kadang
hanya terjadi perubahan dan perkembangan pengetahuan saja.
Mungkin pula guru telah bersenang hati bila telah terjadi
perubahan dan_perkembangan di bidang pengetahuan-dan
keterampilan, karena dapat. diharapkannya efek  tidak
langsung, melalur” proses transfer bagi perkembangan di
bidang sikap dan murid.

2. Tugas bimbingan (guru sebagai pembimbing dan pemberi
bimbingan) Sebagai pembimbing, guru lebih suka mendapat
kesempatan menghadapi sekumpulan murid-murid di dalam
interaksi belajar-mengajar. la memberi dorongan dan
menyalurkan semangat menggiring mereka, sehingga mereka
dapat melepaskan diri dari ketergantungannya kepada orang
lain dengan tenaganya sendiri. Sebagai pemberi bimbingan,
guru sering berhadapan dengan kelompokkelompok kecil dari
murid-murid atau bahkan hanya seorang saja. Semua murid
memerlukan bimbingan. Untuk murid yang yang memerlukan
bantuan khusus diberikannya bimbingan khusus pula.
Bimbingan khusus secara individual yang dilakukan pada
tempat yang disediakan untuk itu, dinamakan penyuluhan.
Penyuluhan ialah bimbingan yang intensif sekali. Perlu
diingat bahwa pemberian bimbingan itu, bagi guru agama
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meliputi bimbingan perkembangan belajar dan bimbingan
perkembangan sikap keagamaan. Dengan demikian
membimbing dan pemberian bimbingan dimaksudkan agar
setiap murid diinsyafkan mengenai kemampuan dan potensi
diri murid yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan
bersikap.
. Tugas administrasi Sebagai administrasi. guru bertugas
mengelola kelas atau pengelola interaksi belajar-mengajar.
Adapun yang menjadi konsekuensi pengelolaan kelas yang
baik adalah meningkatnya prestasi guru dan meningkatnya
efektifitas dari situasi belajar-mengajar. Masalah pengelolaan
amat dipengaruhi oleh hal-hal yang timbul pada kenyataan
seharihari, sedangkan masalah kurikulum dan proses belajar-
mengajar dapat direncanakan untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Terdapat dua aspek dari masalah pengelolaan
yang perlu mendapat perhatian, yaitu:

a. Membantu perkembangan murid sebagai individu dan
kelompok.

b. Memelihara kondisi kerja dan kondisi belajar yang sebaik-
baiknya “dirdalam” maupun di luar kelas. Sekurang-
kurangnya yang harus dipelihara oleh .guru  secara
terusmenerus ialah suasana keagamaan, kerja sama, rasa
persatuan, »dan perasaan«puas pada- murid terhadap
pekerjaan dan pengelolaan kelasnya.

. Tugas sebagai fasilitator Guru yang menyediakan

kemudahan-kemudahan bagi siswa untuk melakukan

kegiatan-kegiatan belajar.

. Tugas sebagai penyedia lingkungan Dimana guru berupaya

untuk menciptakan lingkungan yang menantang siswa agar

melakukan kegiatan belajar.

. Tugas sebagai model Guru mampu memberikan contoh yang

baik kepada siswanya agar siswa berperilaku dengan baik.

. Tugas sebagai evaluator Guru sebagai sosok yang melakukan

penilaian terhadap kemajuan belajar siswa.

. Tugas sebagai inovator Guru turut menyebarluaskan usaha-

usaha pembaruan kepada masyarakat.
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9. Tugas sebagai motivator Guru yang meningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.
10. Tugas sebagai agen kognitif Guru yang menyebarkan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik dan masyarakat. *°

Dapat dipahami bahwa tugas guru adalah sebagai tenaga
pengajar, guru dapat menjadi pembimbing dan memberi
bimbingan, guru dapat menjadi fasiliator dan evaluator, guru
dapat menjadi innovator, dan guru dapat memberikan contoh
yang terbaik kepada peserta didiknya.

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan
kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang
diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Untuk itu guru
dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan
membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang
berguna bagi nusa dan bangsa. Guru tidak pernah memusuhi anak
didiknya meskipun suatu ketika ada anak didiknya yang berbuat
kurang sopan pada orang lain. Bahkan dengan sabar dan
bijaksana guru memberikan nasihat bagaimana cara bertingkah
laku yang sopan padaorang lain.

Memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.adalah
suatu perbuatan mudah, tetapi untuk membentuk jiwa dan watak
anak didik-itulah yang sukar, sebab anak didik yang dihadapi
adalah'makhluk hidup yang memiliki otak dan-potensi yang perlu
dipengaruhi dengan sejumlah *norma hidup sesuai ideologi
falsafah dan bahkan agama. Menjadi tanggung jawab guru untuk
memberikan sejumlah norma itu kepada anak didik agar tahu
mana perbuatan yang susila dan asusila, mana perbuatan yang
bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru
berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru
contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan perbuatan.

Sesungguhnya guru yang bertanggung jawab memiliki
beberapa sifat, yang menurut Wens Tanlain ialah :

1. Menerima dan mematuhi norma, nilainilai kemanusiaan.

% 1bid., h. 12.
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2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira
(tugas bukan menjadi beban baginya).

3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya
serta akibat-akibat yang timbul.

4. Menghargai orang lain termasuk anak didik.

5. Bijaksana dan berhati-hati ( tidak nekat, tidak sembrono, tidak
singkat akal).

6. Tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.*

Jadi, guru harus bertanggung jawab atas segala sikap,
tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa
dan watak anak didik. Dengan demikian, tanggung jawab
guru adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang
bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa, dan bangsa
di masa yang akan datang.

C. Menumbuhkan Sikap Peduli Keagamaan Peserta Didik
1. Pengertian Menumbuhkan Sikap Peduli Keagamaan Peserta
Didik

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan
dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar
kita. Sedangkan keagamaan beragama berasal dari-akar kata
agama yang berarti sistem, prinsip ketuhanan dengan ajaran
kebaikan dan-kewajiban yang terkait:dengan,keyakinan itu.**

Dapat dipahami bahwa sikap keagamaan berarti segala
perbuatan dan perkataan yang dilakukan oleh seseorang,
sedangkan perbuatan atau perbuatan dan ucapan berkaitan
dengan agama. Semuanya dilakukan karena kepercayaan pada
Tuhan dengan ajaran. Oleh karena itu dalam agama ada ajaran
yang diemban bagi pemeluknya, bagi Islam ada ajaran yang
wajib dilakukan dan ada pula yang berupa larangan yang tidak
boleh dilakukan. Oleh karena itu secara tidak langsung kegiatan
yang telah kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik ada
hubungan antara makhluk dengan pencipta, maupun hubungan

40 |bid., h. 13.
41 Luh Galuh, “Pengertian Peduli Lingkungan.”
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antara makhluk dengan sesama makhluk, pada dasarnya telah
diatur oleh agama..

Dapat dipahami juga bahwa perilaku keagamaan merupakan
respon atau reaksi nyata seseorang sebagai hasil dari
penumpukan pengalaman sebagai respon yang diterimanya, yang
diwujudkan dalam bentuk ibadah sehari-hari seperti: sholat,
puasa, sabar, tawakal, dan bergaul dengan sesama.

. Perkembangan Agama Pada Anak

Secara umum perkembangan agama sejati seseorang
ditentukan oleh pengalaman, pendidikan dan pergaulannya sejak
kecil dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman dalam
lingkungan rumah tangga merupakan keterikatan dasar dalam
perkembangan agama bagi setiap anak. Hal ini nantinya akan
berlanjut dalam pendidikan mereka di sekolah, sehingga
pendidikan agama dalam keluarga memiliki peran penting dan
sangat menentukan perkembangan anak. Perkembangan agama
pada anak dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman yang
telah dilalui, terutama pada masa pertumbuhan pertama (masa
kanak-kanak) dari usia O sampai 12 tahun. Seorang anak yang
tidak mengenyam pendidikan agama dan juga tidak memiliki
pengalaman: akanscenderung memiliki-sikap negatif terhadap
agama saat dewasa.*?

Dapat dipahami bahwasanya penjelasan di atas
menunjukkan bahwa pendidikan agama dalam keluarga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kehidupan spiritual anak.
Anak dalam lingkungan keluarga menerima agama dari orang
tuanya, oleh karena itu peran orang tua sangat penting dalam
tumbuh kembang agama sejak dini. Peran orang tua dalam
membina jiwa religius bagi anak-anaknya, berpengaruh pada
masa depan anak. Orang tua yang memahami pentingnya tumbuh
kembang agama dalam kehidupan anak akan memberikan

42 Zakiah Darajat, Islamic Education Cet VII. h. 86.
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kecenderungan pada aturan agama yang harus diterapkan dalam
praktik kehidupan sehari-hari. Hal seperti ini bisa dimanfaatkan
untuk melatin dan membiasakan menjalankan ibadah agama
dengan rasa disiplin dan tanggung jawab kepada anak.

Proses pembinaan jiwa religius pada anak ditanamkan oleh
kedua orang tua melalui beberapa kesempatan sosial sebagai
berikut:

1) Dalam permainan

2) Dalam latihan/praktek kerja sehari-hari

3) Melalui perintah orang tua

4) Memberikan contoh teladan dan pembiasaan disiplin

5) Melalui cerita-cerita, baik cerita kepahlawanan maupun
cerita agama dan sebagainya.*?

Dapat dipahami-bahwasanya proses pengembangan naluri
religius dapat berjalan sesuai dengan pertumbuhan fisik anak.
Dampak sikap dan perilaku anak dalam-kehidupan-seharihari
cenderung beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam ajaran
agamarlslam terdapat ajaran untuk®menyuruh diri sendiri dan
keluarga, sebagaimana firman“Allah swt. Quran Surah. At-
Tahrim : 6.

5oty i A5 156 AT a&diT ) 1 il Gl gl g
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Artinya : " Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

43 1bid., h. 89.
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Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa Yyang
diperintahkan." ( Q.S At-Tahrim : 6)

Avyat di atas menuntun orang untuk menjaga diri mereka
sendiri, keluarga mereka dan anak-anak mereka dari siksaan api
neraka. Adapun cara menjaganya dengan mendidik, mendidik
dan mengajari akhlak yang baik, serta melindunginya dari
pergaulan dengan teman yang bermoral buruk. Itu tidak diajarkan
untuk hidup dengan kesenangan, juga tidak diajarkan untuk
mencintai perhiasan dunia dan kemewahan lainnya. Sebab,
dengan melakukan hal seperti itu, dia sama saja dengan menyia-
nyiakan nyawanya dalam hidupnya. Dan ketika seorang anak
telah menjadi dewasa, dia akan rusak selamanya. Namun, oleh
karena itu harus diawasi sejak kecil.

Merawat diri sendiri dan keluarga . membutuhkan
keteladanan dan perhatian yang seksama, tidak cepat menyerah,
putus asa dan sebagainya. Apa.yang selama ini diyakini oleh
anak, tergantung apa yang diterima dari kedua orang tua di
keluarga, dan guru di sekolah serta apa yang sudah dilihat dan
dirasakan di masyarakat. Kepercayaan beragama-bagi anak akan
meningkat..melalui pelatihan dan_pengasuhan yang mereka
terima di lingkungannya. Biasanya kepercayaan didasarkan pada
desain yang nyata dan komprehensif, sehingga anak mudah
bergaul dengan kehidupan sehari-hari. Anak menerima agama
berdasarkan gambar yang telah dilihat dan didengar. Potensi
religius yang ada pada setiap anak akan berkembang sesuai
dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologisnya.
Semakin besar anak maka semakin jelas dan paham ajaran agama
yang diembannya, sehingga tumbuh kembang jiwa religious
anak akan semakin sempurna.

Dapat dipahami bahwa dapat dilihat di zaman sekarang,
pertumbuhan dan perkembangan jiwa beragama bagi anak
perlahan-lahan menjadi lebih aktual, yang menyebabkan
pemahaman anak tentang manfaat agama berpengaruh besar bagi
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dirinya. Pemahaman yang meningkat akan dengan mudah
menimbulkan perhatian yang serius dan terfokus sehingga agama
bagi anak memberikan motivasi dan semangat dalam kehidupan
sehari-hari. Tak heran jika ada anak yang selalu mempertahankan
pendapatnya sendiri, karena yang membuat gaya hidupnya baik
karena hasil pendidikan dan pengaruh lingkungannya.

Jika agama telah memperoleh tempat terhormat di hati anak,
maka tentunya semua perkataan, perbuatan dan perilakunya akan
mengarah pada akhlak yang baik, dengan demikian akan terlihat
bahwa perkembangan pemahaman beragama bagi anak akan
semakin tinggi, sesuai dengan ketinggian agama yang dianutnya.

Dapat dipahami bahwa Allah SWT semakin mendekatkan
jiwa anak, jika anak juga semakin dekat dengan Allah SWT.
Anak itu akan mulai mendengar hati nuraninya tentang akhlak,
dan Allah membuat refleksi dari nuraninya. Berdasarkan uraian
di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum perkembangan
agama seseorang pada anak nyata ditentukan oleh pengalaman,
pendidikan dan pergaulan sejak masa kanak-kanak dalam
kehidupan sehari-hari, baik itu pengalaman dalam keluarga,
lingkungan sekolah,maupun lingkungan masyarakat.

. Indikator Dan “Langkah-Langkah “Menumbuhkan Sikap
Peduli Keagamaan Peserta Didik

a. Mengajarkan pendidikan agama Islam kepada peserta didik

Seorang guru terlebih guru pendidikan agama Islam
memiliki perandalam membina perkembangan sikap
keagamaan pada peserta didiknya. Guru mempunyai arti
sebagai pendidik atau orang yang mendidik. Mendidik
dipahamisebagai proses kegiatan agar mengembangkan tiga
aspek penting pada setiappeserta didik diantaranya adalah,
pandangan hidup, sikap hidup, serta keterampilan hidup.
Sebagai seorang guru dalam tujuannya membina sikap
keagamaan pada peserta didik salah satu cara penting yang
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harus diterapkan yaitu dengan mengajarkan pendidikan
agama Islam kepada peserta didiknya.*

Dapat dipahami bahwa pengajaran dalam pendidikan
agama Islam diberikan secara baik danseimbang dengan mata
pelajaran umum merupakan metode yang baik yang harus
diterapkan oleh para guru. Mata pelajaran pendidikan agama
Islam di lingkungan sekolah sangat berfungsi dalam
pembentukan karakter serta kepribadian para peserta didik.

Bahwa dengan adanya mata pelajaran pendidikan agama
Islam di lingkungan sekolah dapat menumbuhkan sikap
keagamaan pada peserta didik dengan baik. Serta bagi peserta
didik yang belumpaham mengenai agama Islam dijadikan
lebih paham. Atau dari yang belum mampu untuk
menerapkan dijadikan lebih mampu, dan yang belum taat
dalam penerapan ajaran agama menjadi lebih taat.

Pendidikan agama Islam mempunyai peranan-utama
dalam penanaman nilai-nilai kepribadian serta akhlak yang
dinyatakan ‘melalui ‘perilaku™ melekat tiap individu yang
kemudian menjadi pedoman hidup. Bukan_saja pedoman
hidup dalam beribadah yang dikerjakan secara normatif,
namun-juga sebagai pedoman‘hidup dalam makna yang luas
terlebih ketika” menghadapi “berbagai persoalan kehidupan
yang amat dinamis dan kompleks. 4

Dapat di pahami bahwa Pendidikan Islam merupakan
sebuah upaya untuk memelihara sertamengembangkan
potensi fitrah yang menggerakkan manusia untuk berperilaku
yang baik serta sesuai ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.
Pengajaran nilai-nilai agama Islam kepada peserta didik
memang diperlukan sebagai bekal mereka dalam

44 Heni Mustaghfiroh and Ashif Az Zafi, “Membina Sikap Keagamaan Pada
Peserta Didik Melalui Pendidikan Agama Islam,” Tarbawi : Jurnal Pendidikan Islam
17, no. 2 (2021), https://doi.org/10.34001/tarbawi.v17i2.1646.

4 Ibid.



47

menjalankan kehidupan sehari-harinya, pengenalan terhadap
Tuhannya, mengetahui bagaimana sejarah Islam terdahulu,
hukum-hukum Islam, serta perwujudan sikap, akhlak, atau
amaliyah yang sesuai dalam ajaran Islam.

b. Memberi keteladanan atau contoh yang baik

Keteladanan sama artinya dengan memberi contoh yang
baik sehingga diharapkan dapat ditiru oleh orang lain. Bukan
hanya lewat sebuah perbuatan, teladan itu diberikan, ucapan
yang baik juga dikatakan sebagai teladan. Sehingga apabila
orang lain dapat berbuat baik seperti yang dicontohkan orang
tersebut, ia disebut dengan manusia teladan (Yang memberi
manfaat bagi orang lain sebab dirinya). Keteladanan adalah
metode terbaik yang harus diterapkan oleh para guru dalam
mengajar, karena sangat berkaitan dengan Pendidikan moral
pada peserta didik. Keteladanan dalam lingkup pendidikan
biasa dipraktikan oleh guru. Contohnya ketika mendengar
adzan guru mengajak peserta didiknya segera  menuju
mushola sekolah untuk sholat dzuhur berjamaah. Jadi, guru
bukan sekedar menyuruh tapi ia harus mempraktikannyajuga,
melakukan lebih dulu, sehingga dari hal-itu“peserta didik
menjadi.tergerakuntuk ikut apa yangsdilakukan oleh guru
mereka. 46

Dapat dipahami bahwasanya seorang guru atau pendidik
itu dapat berperilaku seperti apa yang telah di contohkan oleh
Rasulullah SAW., dalam proses belajar mengajar berarti
setiap guru harus bisa menjadi teladan bagi peserta didiknya.
Permasalahan yang dapat kita amati di kehidupan sehari-hari,
perilaku anak-anak yang meniru perilaku orang lain yang
menjadi pujaannya, ada yang meniru gaya dalam berpakaian,
dan ada pula yang meniru gaya berbicara. Sedangkan dalam
lingkup lembaga pendidikan, peserta didik akan meniru
kepada guru yang disukainya. Mereka berdoa sebelum

48 1hid.
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pelajaran dimulai, bertukar salam ketika bertemu guru atau
temannya, serta berbicara dengan bahasa yang sopan. Oleh
karena itu, guru disebut sebagai sumber keteladanan dalam
proses pembelajaran.

Dapat dipahami sikap keteladanan menuntut sikap yang
konsisten atau istiqgomah serta berkelanjutan dalam
memberikan contoh yang baik, karena sekali memberikan
contoh yang tidak baik maka seluruh sikap budi luhur yang
baik akan gugur. Misalkan seorang guru yang menerapkan
sikap 3S (Senyum, Salam, Sapa), bersikap ramah dan murah
senyum terhadap sesama, saling berbalas salam, serta
menegur dengan tata krama bahasa yang sopan dapat
membantu peserta didik dalam perkembangan moral dari
peserta didiknya.

c. Mengajak dan membiasakan peserta didik ikut serta dalam
kegiatan keagamaan

Untuk membangun jiwa religius pada peserta didik, dan
juga meningkatkan keimanan kepada Allah SWT.; dapat
diaktualisasikan lewat rutinitas kegiatan-kegiatan-keagamaan
dan pendidikan agama yang diselenggarakan oleh sekolah.
Kegiatan yang-mengandung.nilai-nilai'pendidikan khususnya
pendidikan tentang keagamaan harus menjadi sebuah
pembiasaan untuk diterapkan pada peserta didik. Mengajak
peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan
berarti membiasakan peserta didik berfikir, bersikap, serta
bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Hal ini
merupakan strategi yang praktis dalam membina dan
membentuk karakter dari peserta didik untuk meningkatkan
pembiasaan-pembiasaan yang positif. Kata pembiasaan
sering dimaknai sebagai sebuah pengalaman. Pembiasaan
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hakikatnya adalah sebuah pekerjaan, kegiatan, atau sesuatu
yang diamalkan. 4’

Dapat dipahami bahwasanya dari makna pembiasaan
dimaksudkan perlunya melakukan sesuatu secara continue
atau terus menerus. Membiasakan perilaku-perilaku yang
terpuji dan bermanfaat dapat meningkatkan jiwa emosianal
yang positif bagi peserta didik.

d. Memberikan pengarahan serta nasehat

Pengarah atau diartikan dalam bahasa Inggris yaitu
Director. Salah satu peran guru dalam pendidikan yang
menjadi pokok inti pengajaran. Kewajiban seorang guru
bukan sekedar memberi pengajaran lewat materi-materi yang
disampaikan yang kemudian ia terangkan di depan kelas,
karena peserta didik patutnya juga diberikan pengarahan.
Dalam hal ini guru benar-benar dituntut untuk lebih pandai
ketika mengarahkan proses belajar supaya peserta didik
mencapai  kesuksesan dalam belajar. Peserta  didik
membutuhkan arahan dari ‘gurunya dalam menemukan
masalah-dan kemudian memecahkan-masalahnya.

Peran'selanjutnya setelah.iasmampusmemberikan arahan
kepada pesertadidik, guru kemudian berperan dalam pemberi
nasehat. Guru dikenal sebagai pemberi nasehat yang baik.
Nasehat sendiri merupakan bentuk petunjuk, teguran,
pelajaran, maupun anjuran yang mana ia berpokok pada
tujuan yang baik.

Dapat dipahami bahwa ketika guru berperan sebagai
penasihat, hubungan peserta didik dengan guru menjadi lebih
nyaman karena peserta didik merasa ia mempunyai seorang
yang mengerti terhadap kesulitan yang dialami dan mengatasi
masalah yang dihadapi.
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